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Skripsi ini membahas tentang korelasi antara penguasaan metode 
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran 
PAI di SMP Negeri 26 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang 
bertujuan untuk mengetahui: 1) bagaimana penguasaan metode pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar, 2) bagaimana pencapaian 
tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar, 3) apakah terdapat hubungan 
yang signifikan antara penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penguasaan metode 
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam, pencapaian tujuan pembelajaran PAI 
dan hubungan antara penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama  
Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II di SMP Negeri 26 
Makassar. Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil sampel 35 orang siswa, 
teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan angket, instrumen pengumpulan data 
dilakukan dengan dokumentasi , observasi dan angket, sedangkan teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tampak bahwa penguasaaan metode 
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar masuk pada 
kategori kurang (39%) dengan nilai rata-rata 31,28 dari nilai maksimum dan standar 
deviasi 7,10, tingkat pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 
Makassar masuk kategori cukup (69%) dengan nilai rata-rata 11,97 dari nilai 
maksimum dan standar deviasi 59,46, selanjutnya hasil analisis data menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara  pennguasaan metode pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP 







A. Latar Belakang Masalah  
Penguasaan metode pembelajaran dalam kegiatan Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu kegiatan yang sangat urgen dan mutlak untuk dilakukan dengan 
sebaik-baiknya dan penuh dengan tanggung jawab, mengingat kedudukannya dalam 
kegiatan pendidikan ini merupakan faktor penunjang bahkan sebagai faktor penentu 
keberhasilan proses pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan. 
Banyak metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus dikuasai 
oleh para pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran, seperti apa yang 
menjadi tujuan dari pendidikannya dapat tercapai secara keseluruhan sebagaimana 
yang diharapkan. Untuk memperoleh keberhasilan dalam kegiatan proses 
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 26 Makassar, mengenai 
penguasaan metode pembelajaran ini tidak boleh dikesampingkan atau diabaikan 
eksistensinya, melainkan harus betul-betul dilaksanakan secara professional. 
Metode mangajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
pembelajaran karena metode berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi setiap guru membekali 
dirinya dengan metode pembelajaran, agar pada waktu mengajar ia mempunyai 
kesiapan dan kesanggupan untuk mengatasi segala kesulitan, Selain mendalami 
metode pembelajaran, seorang guru juga dituntut untuk merumuskan tujuan 
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pembelajaran dengan baik karena metode tersebut dipilih sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru 
harus mengetahui berbagai metode. Dalam pemakaian metode guru harus mampu 
menyesuaikan dan menyelaraskan dengan karakteristik siswa, materi, maupun 
kondisi lingkungan tempat pembelajaran itu berlangsung, dengan demikian siswa 
akan tertarik dengan materi yang akan dibawakan oleh guru. Adapun problem siswa 
dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar yaitu ingin 
memperdalam pengetahuan tentang ajaran Agama Islam.   
  Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka 
pendidik akan  lebih muda menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan 
kondisi, penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan pembelajaran. 
Dalam penggunaan metode pembelajaran pendidik harus memperhatikan beberapa 
syarat agar supaya tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai sesuai yang 
diinginkan.   
Metode  mengajar dipandang penting bukan saja bagi guru yang telah 
berpengalaman mengajar tetapi juga para calon guru. Dalam kenyataan sehari-hari 
sering dijumpai sejumlah guru yang menggunakan metode tertentu yang kurang atau 
tidak cocok dengan isi dan tujuan pembelajaran. Kadang juga ditemukan sejumlah 
guru yang  mengusai materi akan tetapi penguasaan metodenya kurang, sehingga 
hasil yang dicapai dalam suatu pembelajaran juga tidak memadai. Semua bidang studi 
mempunyai tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan sebagaimana yang telah 
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dikemukakan di atas bahwa metode adalah alat yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  Selanjutnya yang menarik untuk dibahas adalah korelasi antara 
penguasaan metode pembelajaran dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam 
skripsi ini penulis secara khusus akan  membahas korelasi antara penguasaan metode 
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan  pencapaian tujuan pembelajaran 
PAI. Adapun alasan penulis menghubungkan antara metode dan pencapaian yaitu 
untuk mengetahui apakah dengan guru menguasai metode-metode pembelajaran 
maka pencapaian tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik sesuai dengan yang 
dinginkan. Yang  membuat penulis tertarik membahas ini adalah karena belakangan 
ini sepertinya tujuan pembelajaran PAI sekolah menengah tidak tercapai karena 
kurangnya penguasaan metode pembelajaran. 
Jika kita  melihat materi-materi pelajaran yang disuguhkan di dalam buku-
buku Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah, semua materinya bagus dan 
cukup untuk menjawab persoalan-persoalan sosial yang sering dihadapi, seperti : 
masalah akhlak dan tanggung jawab sosial akan tetapi menyangkut penyajiannya ini 
menjadi tugas yang berat bagi seorang pendidik/guru agama. Karena materi-materi 
PAI tersebut idealnya harus tersaji dengan baik agar siswa tertarik untuk 
mempelajarinya, memahami dan mau mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Ini menjadi tantangan bagi guru agama untuk mencari metode yang benar-benar 
yang bisa membantu untuk mencapai tujuan pembalajaran PAI.  
Tujuan pembelajaran PAI sebagai tujuan pendidikan sacara umum juga menuntut 
tiga ranah, yakni: Pembinaan pemahaman (kognitif) bertujuan agar siswa paham 
akan ajaran Islam, pembinaan afektik bertujuan agar siswa menerima ajaran 
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Islam, pembinaan psikomotorik bertujuan agar siswa terampil melakukan ajaran 




Jadi perlu ditekankan bahwa butuh keseriusan untuk mengkaji dan 
mengembangkan metode untuk pembelajaran PAI. Agar kedepan tujuan 
pembelajaran PAI dapat tercapai seperti yang diharapkan karena sedemikian luas dan 
pentingnya ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga Pendidikan Agama 
Islam di sekolah menengah diharapkan mampu membentuk karakter anak didik, yang 
bisa memahami ajaran Islam, menerima ajaran Islam dan terampil dalam 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Sebab perlu disadari bahwa agama Islam adalah 
sumber ajaran yang bernilai luhur yang ketika petunjuk-pentunjuknya diikuti akan 
membuat manusia menjadi rahmat bagi linkungannya.  
Dalam skripsi ini penulis bermaksud untuk memberikan data atau informasi 
tentang korelasi anatara penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di sekolah menengah. Oleh karena 
itu, penulis harus melakukan penelitian terlebih dahulu untuk memperoleh data 
tersebut, sekolah yang dijadikan tempat penelitian oleh penulis adalah SMP Negeri 
26 Makassar.        
B. Rumusan Masalah          
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
                                                 
1
 Ahmat Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1996), h. 86 
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1. Bagaimana penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 
kelas II di SMP Negeri 26 Makassar? 
2. Bagaimana pencapaian tujuan pembelajaran PAI di kelas II SMP Negeri 26 
Makassar? 
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan metode    
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian tujuan 
pembelajaran PAI kelas II di SMP Negeri 26 Makassar? 
C. Hipotesis 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan metode pembelajaran  
guru Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI  kelas  
II di SMP Negeri 26 Makassar”. 
D. Pengertian Judul 
Untuk lebih memudahkan kita memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian 
konsep variabel yang ada dalam rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Penguasaan Metode Pembelajaran adalah pemahaman atau kesanggupan guru 
dalam menggunakan metode pembelajaran sehingga memberikan hasil yang 
baik terhadap siswa, indikatornya yaitu kemampuan guru yang bersangkutan 
dalam menggunakan metode, tujuan pengajaran yang akan dicapai serta 
sarana dan prasarana yang ada atau yang dapat disediakan oleh sekolah.   
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2. Pencapaian Tujuan Pembelajaran PAI adalah suatu cara atau proses yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI, indikatornya yaitu 
kemampuan siswa dalam menguasai materi ajar PAI. 
3. Korelasi antara penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI kelas II di SMP Negeri 26 
Makassar adalah suatu cara atau teknik yang digunakan guru dalam 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa yang secara langsung 
memberikan pengaruh tersendiri sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
judul skripsi ini mengandung arti suatu kajian hubungan antara penguasaan 
metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian 
tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar. 
 Alat ukur yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan angket. 
Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif sesuai dengan jenis data 
yang terkumpul. Data kuantitatif akan dianalisis kuantitatif deskriptif dengan 
menggunakan statistik deskriptif, sedangkan data kualitatif akan dianalisis 
kualitatif deskriptif. 
 Karena jumlah siswa terlalu banyak, maka peneliti memberi batasan 
yaitu peneliti hanya meneliti siswa kelas VIII dan guru PAI yang berjumlah 
tiga orang. 
 Berdasarkan pengertian operasional variabel di atas, maka  dapat 
dipahami bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
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hubungan antara penguasaan metode pembelajaran guru pendidikan agama 
Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 
Makassar.    
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini yaitu :  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan 
Agama Islam di kelas II di SMP Negeri 26 Makassar. 
b. Untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran PAI di kelas II di SMP 
Negeri 26 Makassar. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara penguasaan metode pembelajaran 
guru Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran 
PAI di kelas II di SMP Negeri 26 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
      Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara ilmiah diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk pengembangan 
ilmu-ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Agama Islam dan kajian 
korelasi antara penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam dengan pencapaian tujuan PAI. Selain itu hasil penelitian ini dapat 
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berguna sebagai informasi dan referensi serta data bagi para peneliti lain 
yang melakukan penelitian sejenis. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi para penentu kebijakan, khususnya pemerintah daerah dan pihak-
pihak terkait seperti depertemen agama, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai data atau informasi penting guna melakukan upaya-upaya 
pengembangan pendidikan Islam khususnya yang terkait dengan 
kompetensi guru. 
2) Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru dalam mengoptimalkan 
metode pembelajaran guru Pendidikn Agama Islam yang memiliki 
korelasi dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI. 
3) Penelitian ini diharapkan sebagai masukan  positif pada lembaga yang 
menjadi objek pada penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
 Untuk memperoleh gambaran umum tentang skripsi ini, maka penulis terlebih 
dahulu mengemukakan garis-garis besar dari pembahasan skripsi yang  berjudul 
“korelasi antara penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 
dengan pencapaian tujuan  pembelajaran PAI kelas II di SMP Negeri 26 Makassar”. 
 Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing pembahasan pada setiap bab 
tersebut akan penulis uraikan secara garis besar sebagaimana berikut: 
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 Bab I, merupakan  bab yang membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari 
latar belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan masalah,hipotesis, kemudian 
pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian dan pada akhir bab ini penulis 
mengemukakan garis-garis besar isi skripsi. Bab ini merupakan kerangka sebagai 
acuan atau pondasi dalam penyusunan skripsi. Dengan demikian, dalam kegiatan 
penyusunan skripsi ini senantiasa mengikuti rambu-rambu yang kesemuanya telah 
terpaparkan dalam kerangka tersebut, yang didalamnya termuat suatu permasalahan 
untuk dikaji secara mendalam. 
 Bab II, tinjauan pustaka dimana penulis menguraikan sejumlah teori yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini. Hal ini belum mengungkapkan keadaan yang 
sebenarnya tentang kejadian yang ada di lapangan, atau yang ada di lokasi penelitian, 
melainkan hanya mengungkapkan topik pembahasan melalui sejumlah referensi yang 
berkaitan, termasuk referensi tentang pengertian metode pembelajaran, macam-
macam metode pembelajaran dan strategi pembelajaran PAI.  
 Bab III, merupakan satu bab  yang khususnya menyajikan langkah-langkah 
pelaksanaan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam rangka mencari dan 
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Diantaranya  membahas  tentang metotologi 
penelitian, yang didalamnya dijelaskan penentuan populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data serta teknik pengolahan 
data/analisis. 
 Bab IV, adalah pembahasan yang mengungkapkan secara obyektif tentang SMP 
Negeri 26 Makassar diantaranya adalah kondisi objektif lokasi penelitian, yang 
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meliputi keadaan guru, peserta didik, sarana dan prasarana. Di samping itu 
diketengahkan pula tingkat penguasaan metode pembelajaran guru PAI, pencapaian 
tujuan pembelajaran PAI serta korelasi antara penguasaan metode pembelajaran guru 
PAI dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar. 
 Bab V, merupakan bab penutup sebagai akhir dari seluruh isi pembahasan 
skripsi ini, yang di dalamnya telah disertakan beberapa kesimpulan dan saran-saran 










KAJIAN  PUSTAKA 
 
A. Metode Pembelajaran PAI  
1. Pengertian Metode Pembelajaran  
Berbicara masalah metode memang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar. Dalam pembelajaran seorang guru hendaknya menguasai materi 
pelajaran yang akan diajarkan secara sempurna, sehingga guru lebih mudah 
menjelaskan pelajaran itu kepada siswa.  
Untuk memperoleh pengertian metode pembelajaran yang lebih jelas 
maka penulis akan mengemukakan pengertian secara terpisah, karena berasal dari 
dua kata yang berbeda yaitu metode dan pembelajaran. Pengertian dua kata 
tersebut masing-masing sebagai berikut: 
a. Pengertian Metode. 
Metode berasal dari kata yaitu “meta” yang berarti melalui dan “hodos” 
berarti jalan atau cara.
1
 Jadi metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan.  Pengertian lain tentang metode yaitu cara-cara atau tehnik 
yang dianggap jitu untuk menyampaikan materi ajar.
2
 Berdasarkan asal kata 
                                                 
1
M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan interdisIpliner (Cet. V; Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2000), h. 61. 
2
Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2008), 
h. 18.  
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metode itu sendiri maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metode adalah cara 
yang ditempuh untuk mencapai tujuan yang diingin, cara mengajar, dan jalan 
yang harus dilalui seorang pengajar serta bagaimana cara mengajarkan sesuatu 
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
Metode atau cara merupakan hal yang sangat penting. Dalam setiap usaha 
memerlukan suatu metode, Sebab seorang ingin mencapai suatu maksud, maka 
dipilihnya jalan yang baik dan tepat supaya tujuan dapat berhasil dengan baik. 
Tanpa memilih cara untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik maka tujuan 
yang diinginkan juga tidak berhasil dengan maksimal.  
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 




Manusia terlibat dalam system pembelajaran terdiri dari siswa, guru, dan 
tenaga lainnya. Rumusan tersebut tidak terbatas dalam ruang saja. Sistem 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar dikelas atau 
di sekolah. Karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai 
komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan peserta didik.  
Pembelajaran dalam arti yang lain adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahann perilaku yang baru secara 




                                                 
3
Oemar Hamalik, Kurikulum Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005), h. 57.   
4
Muhammad Surya,Psikologo Pembelajaran dan Pengajaran (Cet. I; Bandung: Pustaka Bani 
Quraisyi), h.7.  
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Maksud dari interaksi dengan lingkungan adalah interaksi siswa dengan 
hal-hal yang ada di sekelilingnya termasuk guru. Melalui interaksi tersebut guru 
dapat memberikan bantuan kepada siswa agar dapat terjadi proses penambahan 
ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik, dengan kata lain pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Dengan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran 
adalah cara yang harus ditempuh dalam melaksanakan pendidikan atau dalam 
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Jadi, metode pembelajaran Pendidikan Agma Islam adalah cara yang 
digunakan guru untuk membantu siswa belajar tentang agama Islam dalam proses 
belajar mengajar. Oleh sebab itu, metode pembelajaran yang baik adalah metode 
yang sesuai dengan sifat dan  corak mata pelajaran, tujuan yang ingin dicapai, 
sertaga situasi dan kondisi tempat. Dalam hal ini metode mempunyai peranan 
yang sangat menentukan pembelajaran apalagi bila dihubungkan dengan tujuan 
yang ingin dicapai, misalnya dengan pelajaran agama, dengan menggunakan 
metode yang tidak tepat, bukan hanya merugikan anak dan pendidikan saja, akan 
tetapi agama yang diajarkan. 
Metode pembelajaran sebagai alat pencapaian tujuan, oleh sebab itu 
seorang pendidik didalam menggunakan metode dalam mengajar hendaknya 
memperhatikan keadaan anak didik, terutama dari segi perkembangan kejiwaan,  
lapangan pendidikan dan kondisi objektif, bahkan metode pembelajaran 
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tergantung dari pada seorang pendidik yakni bagaimana kecakapan  dan 
kelincahan seorang guru menghadapi anak didik, sehingga anak dapat mengetahui 
dengan mudah dan jelas serta mendapat perhatian dari anak tersebut, sehingga 
dapat berhasil mencapai tujuan dengan metode yang digunakan itu. Oleh sebab 
itu, apabila salah metode dalam melaksanakan pendidikan atau pengajaran berarti 
kegagalan dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Macam-Macam Metode Pembelajaran  
Sebelum membicarakan tentang macam-macam metode yang dapat 
digunakan didalam mengajar, maka perlu diketahui bahwa dalam keberhasilan 
atau tidaknya suatu metode, bukan hanya ditentukan oleh macam-macam metode 
yang digunakan, akan tetapi juga tergantung kepada orang yang 
melaksanakannya. Berarti yang diperlukan disini, tergantung kemampuan seorang 
guru dalam memakai metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi anak, agar 
dapat mencapai tujuan yang di inginkan. Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam memilih suatu metode pembelajaran yaitu: 
a. Kemampuan guru yang bersangkutan dalam menggunakan metode. 
b. Tujuan pengajaran yang akan dicapai. 
c. Bahan pelajaran yang perlu dipelajari oleh pesrta didik. 
d. Perbedaan individu dalam memanfaatkan inderanya. 
e. Sarana dan prasarana yang ada atau yang dapat disediakan oleh sekolah.5 
 
Untuk lebih jelasnya penulis memberikan pengertian masing-masing 
metode sebagai berikut: 
                                                 
5
Subandijah, Pengembangan Inovasi dan Kurikulum (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
1992),  h. 13.   
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a. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah, penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru 
terhadap siswanya. Dengan kata lain dapat pula dmaksudkan, bahwa 
metode ceramah atau lecturing itu adalah suatu cara penyajian atau 
penyampaian informasi melalui penerangan atau penuturan secara lisan 




Metode ceramah yakni penyampaian pelajaran dengan jalan lisan. Metode 
ini banyak sekali dipakai, karena metode ini mudah dilaksanakan. Nabi 
Muhammad dalam memberikan pelajaran terhadap umatnya banyak 
mempergunakan metode ceramah, disamping metode yang lain. Begitu pula di 
dalam Al-Quran sendiri banyak terdapat dasar-dasar metode caramah. 
Menurut. Mahmud Junus dalam bukunya “Sejarah Pendidikan Islam”, 
yang dikutip oleh Ramayullis sebagai berikut: 
Cara Nabi menyiarkan agama Islam ialah dengan jalan berpidato dan 
bertablig di tempat-tempat yang ramai dikunjungi orang seperti di pasar 
Ukaz terutama di musim haji. Ketika itu banyak orang dari suku-suku Arab 
datang berkunjung ke kota Mekkah. Begitu pula dari Nabi menyiarkan 





Dengan kutipan di atas, maka dapat diketahui bahwa metode ceramah 
paling banyak digunakan pada zaman Rasulullah saw. Dalam melaksanakan 
metode ini, untuk menjelaskan uraian guru dalam menyajikan pelajaran seperti 
gambar dan sebagainya. Akan tetapi metode utama dalam proses belajar mengajar 
sebagai komunikasi antara guru dan anak didik adalah berbicara. Jadi, dalam hal 
                                                 
6
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
233.  
7
Ibid., h. 234 
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ini proses belajar mengajar guru dan murid masing-masing mempunyai peranan 
yang penting yaitu guru berperan menerangkan, menjelaskan bahan pelajaran, 
sedangkan peranan murid harus konsentrasi mendengarkan bahan pelajaran yang 
disajikan oleh guru. Pada dasarnya metode ceramah mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
Adapun kelebihan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Bahan dapat disampaikan sebanyak mungkin dalam jangka waktu yang 
singkat. 
2) Guru dapat menguasai situasi kelas. 
3) Organisasi kelas lebih sederhna dan mudah dilaksanakan. 
4) Tidak terlalu banyak memakan waktu dan biaya. 
 
Sedangkan kelemahan metode ceramah adalah: 
1) Ceramah hanya cenderung mempertimbangkan segi banyakya bahan 
pelajaran yang akan disajikan, kurang memperhatikan/mementingkan segi 
kualitas (mutu) penguasaan bahan pelajaran. 
2) Bila situasi kelas tidak dapat dikuasai oleh guru secara baik, maka proses 
pengajaran akan dapat menjadi tidak efektif.  Bahkan dapat berakibat lebih 
jauh (misalnya kacaunya situasi proses pengajaran). 
3) Pada metode ceramah proses komunikasi banyak terpusat kepada guru. 
Dan siswa banyak berperan sebagai pendengar setia. Sehigga proses 
pengajaran sering dikritik sebagai sekolah dengar, murid terlalu pasif. 
4) Sulit mengukur sejauh mana penguasaan bahan pelajaran yang telah 
diberikan itu oleh anak didik. 
5) Apabila ceramah tidak mempertimbangkan segi psikologis dan didaktis, 




Adapun Langkah-langkah penggunaan metode ceramah yaitu; 
1) Tahap persiapan, Artinya tahap guru untuk menciptakan kondisi belajar 
yang baik sebelum mengajar dimulai. 
2) Tahap penyajian, artinya tiapp guru menyampaikan bahan ceramah. 
                                                 
8
Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Cet. II; 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1997), h. 42-43.  
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3) Tahap asosisi (komparasi), artinya memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah 
diterima. untuk itu pada tahap ini diberikan/disediakan tanya jawab dan 
dikusi. 
4) Tahap generalisasi atau kesimpulan, pada tahap ini kelas menyimpulkan 
hasil ceramah, umumnya siswa mencatat bahan yang telah diceramahkan. 
5) Tahap aplikasi evaluasi. tahap terakhir ini, diadakan penilaian terhadap 




Maksudnya dalam metode ini dituntut penguasaan materi karena apa yang 
akan kita jelaskan kepeserta didik akan membekas didalam ingatan mereka. 
Dengan melihat uraian di atas, maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa sistem metode ceramah memang praktis tapi belum menjamin siswa dapat 
menangkap dan menguasai materi yang telah disampaikan walaupun demikian 
metode ceramah tersebut masih banyak dipakai sebagaimana yang kita lihat 
sekarang. 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab ini dilakukan dengan mengadakan atau mengajukan 
pertanyaan kepada anak didik atau anak yang bertanya kepada guru. Menurut 
pengertiannya adalah:  
Metode Tanya jawab adalah metode mangajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada 




                                                 
9
 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Padang; Quantum Teaching, 
2007), h. 52. 
10
Ibid., h. 52  
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Metode Tanya jawab yang digunakan oleh seorang guru didalam 
penyajian pelajaran adalah dimaksudkan untuk merangsang perhatian murid 
sehingga murid lebih giat di dalam mengikuti materi pelajaran itu, juga untuk 
mengetahui tingkat kemampuan berfikir oleh setiap murid. 
Metode Tanya jawab mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun 
kelebihannya adalah sebagai berikut:  
1) Situasi kelas menjadi hidup/dinamis, karena siswa aktif berpikir dan 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
2) Melatih siswa agar berani mengemukakan pendapat secara argumentative dan 
bertanggung jawab. 
3) Mengetahui perbedaan pendapat antar siswa dan guru yang dapat membawa  
kearah diskusi yang positif. 
4) Membangkitkan semangat belajar dan daya saing yang sehat di antara siswa. 
5) Dapat mengukur batas kemampuan penguasaan siswa terhadap pelajaran yang 
telah diberikan. 
 
Adapun kelemahan metode Tanya jawab adalah sebagai berikut: 
1) Bila terjadi perbedaan pendapat, akan banyak menyita waktu untuk 
menyelesaikannya, bahkan perbedaan pendapat antara guru dan siswa dapat 
menjurus kepada negatif, dimana siswa menyalahkan guru, dan ini besar 
resikonya. 
2) Tanya jawab dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan/materi 
pelajaran, hal ini terjadi jika guru tidak dapat mengendalikan jawaban atas 
segala pertanyaan siswanya. 
3) Tidak dapat merangkum bahan pelajaran. 





Adapun Langkah-langkah penggunaan metode Tanya jawab ialah; 
1) Tujuan pelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu dengan sejelas-jelasnya. 
2) Guru harus menyelidiki apakah metode Tanya jawab adalah satu-satunya 
metode yang paling tepat dipakai. 
                                                 
11
Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, op. cit., h. 62-63.  
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3) Guru harus meneliti untuk apa metode ini dipakai. 
4) Kemudian guru harus meneliti pula. 
5) Guru memilih mana diantara jawaban-jawaban yang banyak itu dapat 
diterima. 
6) Guru harus mengajarkan cara-cara pembuktian jawaban.12 
 
Dalam bertanya jawab kiranya guru menyiapkan pertanyaan yang dapat 
dimengerti oleh siswa dan harus sesuai dengan tarap berfikirnya karena taraf 
berfikir siswa itu berbeda. 
Dengan demikian penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa metode 
Tanya jawab sangat efektif untuk mendorong siswa lebih aktif berpartisipasi 
untuk mendorong siswa cepat memahami persoalan yang dibahas atau dari apa 
yang diajarkan, serta untuk mengetahui pemahaman/pengertian terhadap 
pelajaran yang telah diajarkan. Akan tetapi guru dituntut untuk melihat 
perkembangan siswa dalam menerima pelajaran. 
c. Metode Diskusi  
Metode diskusi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam 
menyelesaikan masalah, yang mungkin menyangkut kepentingan bersama, 





Sebagaimana metode yang lain, metode diskusipun mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. 
Adapun kelebihan metode diskusi adalah sebgai berikut: 
                                                 
12
Ramayulis, op.cit., h. 243-244 
13
Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar,op. cit.,, h. 44.  
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Argumentasi dapat, dipahami penuh karena terdapat kemungkinan umpan 
balik yang terus meningkat; tidak ada kewenangan yang memaksa untuk 
menerima pendapat yang tidak didukung; terdapat kebebasan yang luas 
untuk mengunakan berbagai keterampila intelektual dan social. tapa 
kehadran guru, proses-proses dapat dikembangkan tanpa gangguan; serta 




Dengan melihat kelebihan metode diskusi di atas, maka dapat dipahami 
bahwa metode diskusi dapat melatih anak didik untuk bertukar pikiran sambil 
menghayati penjelasan-penjelasan atas suatu problema, selain itu anak didik 
semakin mengerti akan rasa solidaritas dan toleransi terhadap orang lain.  
Kekurangan metode diskusi adalah sebagai berkut: 
1) Tanpa ada rangsangan dari guru mungin tidak akan terjadi diskusi yang 
bermutu. 
2) Argumentasi yang salah kemungkinan tidak diketahui dan tidak ditentang.15  
 
Dari uraian di atas, maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan 
bahwa metode diskusi sangat efektif untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif, 
merangsang siswa dalam berfikir, berani mengeluarkan pendapat serta memupuk 
sikap toleran dan bekerja sama. Namun sebagai pengantar jalannya diskusi maka 
guru harus mampu mengarahkan diskusi agar tidak menyimpang dari pokok 
pembahasan yang tidak dikuasai oleh siswa tertentu saja. 
Adapun Langkah-langkah penggunaan metode diskusi ialah: 
1) Merumuskan hasil yang ingin dicapai melalui metode diskusi dengan sejelas-
jelasnya. 
                                                 
14
Ramayullis, op. cit., h. 271.  
15
Ibid., h. 271.  
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2) Guru mengemukakan maslah atau problema yang akan menjadi topik 
pembicaraan dengan alas an-alasannya. 
3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi. 
4) Siswa melaksanakan diskusi dalam kelompoknya masing-masing. 
5) Kelompok-kelompok diskusi elaporkan hasil yang telah dicapainya. 
6) Siswa mencatat hasil diskusi tersebut. 
7) Siswa diberi kesempatan berfikir sejenak.16 
 
Maksudnya dalam mengunakan metode diskusi supaya mengikuti 
langkah-lagkah di atas, sehingga dalam pelaksanaanya memperoleh hasil yang 
diharapkan seperti merumuskan hasil yang akan dicapai sampai mencatat hasil 
diskusi. 
d. Metode Pemberian Tugas Belajar/Resitasi 
Yang di maksud dengan metode pemberian tugas belajar/resitasi ialah suatu 
cara mengajar dimana seorang guru memberikan tugas tertentu kepada 





Metode ini sering digunakan oleh guru dalam mengajar dimaksudkan 
memberikan tugas kepada anak untuk dikerjakan, Dalam melaksanakan atau 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dapat dikerjakan di sekolah atau di 
rumah yang biasa disebut dengan PR (pekerjaan rumah). Tugas yang diberikan 
oleh murid dapat dikerjakan secara individu maupun secara kelompok. Sehingga 
memberikan motivasi untuk belajar dan menentukan jawaban tugasnya. 
                                                 
16
I Made Didarta, Cara Belajar Mengajar di Universitas Maju ( Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara, 
1990), h. 62 
17
 Ibid., h. 293.  
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Dalam penggunaan metode ini dirasakan sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan prestasi belajar, dan bermanfaat untuk membiasakan anak untuk 
bertanggung jawab kepada tugas, dan kepada guru apa yang telah mereka pelajari 
yakni mereka harus mempelajari, mengerjakan soal-soal sendiri dan dapat 
memecahkan tanpa bantuan dari orang lain. Dalam metode ini guru harus 
memperhatikan agar anak tidak hanya meniru dan menyalin kepada temannya 
saja tanpa usaha sendiri untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Kelebihan metode pemberian tugas adalah: 
1) Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membenkas pada ingatan siswa. 
2) Siswa belajar dan mengebangkan inisiatif dan sikap mandiri. 
3) Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belajar. 
4) Dapat mempraktekkan hasil teori/konsep dalam kehidupan yang nyata/ 
masyarakat. 
5) Dapat memperdalam pengetahuan siswa dengan spesialisasi tertentu. 
 
Kelemahan metode ini adalah: 
1) Siswa dapat melakukan penipuan terhadap tugas yang diberikan hanya 
dikerjakan oleh orang lain, menjiplak karya orang lain. 
2) Bila tugas diberikan terlalu banyak, siswa dapat mengalami 
kejenuhan/kesukaran, dan hal ini dapat berakibat keenangan batin siswa dapat 
terganggu. 
3) Sukar memberikan tugas yang dapat memenuhi sifat perbedaan individu dan 
minat dari masing-masing siswa. 





Adapun Langkah-langkah penggunaan metode pemberian tugas yaitu; 
1) Guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima siswa lebih 
mantap. 
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2) Untuk mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah dengan 
membaca dan mengerjakan soal-soal sendiri serta mencobanya sendiri. 





Dalam memberikan tugas guru hendaknya mengecek ulang tugas yang 
akan diberikan kepada siswa supaya lebih terarah kepencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Karena sulitnya mengontrol siswa di rumah maka sebelum mereka pulang 
ke rumah masing-masing, guru perlu memberikan penekanan agar siswa 
berusaha menyelesaikan sendiri pekerjaannya.   
e. Metode Demonstrasi dan Eksperimen 
Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah metode mengajar 
dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 




Metode demonstrasi dan eksperimen lebih sesuai dengan mengajarkan 
bahan pelajaran dengan gerakan, praktek, Karena guru dapat memperlihatkan 
kepada murid secara saksama. Dengan demikian perhatian kepada materi 
pelajaran yang didemonstrasikan dan dilakukan percobaan latihan secara praktis 
dapat betul-betul terpusat dengan tanpa mempraktekan hal-hal yang lain. Dan 
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setiap gerakan yang dilakukan dapat terlihat dengan  jelas oleh murid dengan 
melalui prosedur yang benar agar murid dapat memahami dan mengetahui materi 
pelajaran yang diajarkan itu.   
Metode demonstrasi juga mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut: 
1) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. 
2) Proses belajar siswa dapat lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari. 
3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri 
siswa. 
 
Kekurangan metode demonstrasi: 
 
1) Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan terutama untuk pengadaan alat-alat 
modern. 
2) Demonstrasi tak dapat memiliki cacat lebih atau kelainan/kekurangan 
kemampuan siswa tertentu.
21
   
  
Dalam melaksanakan metode demostrasi guru perlu mempunyai 
keterampilan khusus serta memahami betul apa yang akan didemonstrasikan, 
menyediakan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan serta dapat mengatur 
waktu sebaik mungkin agar tidak menganggu jam pelajaran yang lain. 
Adapun  langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi ialah; 
1) Menerangkan hasil yang telah dicapai. 
2) Guru atau murid menyediakan alat-alat yang akan digunakan. 
3) Menjelaskan urutan langkah-langkah atau pokok-pokok yang akan 
didemonstrasikan secara berurutan. 
4) Melaksanakan demontrasi. 
5) Mencatat, menirukan atau mengumpulkan hasil demonstrasi.22 
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Dalam mendemonstrasikan suatu materi guru harus menguasai, karena 
nantinya akan ditiru oleh siswa dan diamalkan dalam bermasyarakat. 
f. Metode Kerja Kelompok 
Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa siswa dalam suatu kelas 
dibagi kedalam beberapa kelompok baik kelompok yang kecil maupun kelompok 
yang besar. Pengelompokan biasanya didasarkan atas prinsip-prinsip untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Adapun beberapa defenisi menurut para pakar pendidikan mengenai 
metode kerja kelompok  antara lain: 
1) Metode kerja kelompok adalah penyajian materi dengan cara pembagian 
tugas-tugas untuk mempelajari suatu keadaan kelompok belajar yang sudah 
ditentukan dalam rangka mencapai tujuan. 
2) Metode kerja kelompok ialah suatu cara penyajian materi pelajaran dimana 
guru mengelompokan siswa kedalam beberapa kelompok atau group tertentu 
untuk menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan dengan cara bersama-sama 
dan bergotong royong. 
3) Metode kerja kelompok ialah kerja kelompok dari beberapa individu yang 
bersifat pedagogis yang didalamnya terdapat hubungan timbal balik (kerja 




Adapun Langkah-langkah penggunaan metode kerja kelompok yaitu; 
1) Membentuk kelompok guru atau peserta didik, atau guru bersama peserta 
didik membentuk kelompok-kelompok belajar. 
2) Pemberian tugas-tugas kepada kelompok, guru memberikan tugas-tugas 
kepada peserta didik menurut kelompok masing-masing. 
3) Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya. 
4) Guru atau guru bersamaan peserta didik dilakukan penilaian, bukan saja 
terhadap hasil kerja yang dicapai kelompok, melainkan juga terhadap cara 
bekerja sama dengan aspek-aspek lain sesuai dengan tujuannya dan meliputi 
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Semua metode pada dasarnya harus menetapkan tujuan yang hendak 
dicapai, sebab dalam penggunaan metode apapun bentuknya pasti mengharapkan 
hasil yang baik terutama dalam metode kerja kelompok. 
Memperhatikan definisi-definisi di atas, tampak mempunyai persamaan 
antara satu sama lain, hanya saja pengungkapannya yang berbeda. Guru yang 
menggunakan metode ini dalam proses belajar mengajar di maksudkan agar 
murid dapat bekerja sama antara satu dengan yang lain, saling menghargai 
pendapat, tidak meremehkan antara satu dengan yang lain. Selain itu anak dapat 
saling membantu antara yang pandai dengan yang kurang pandai, sehingga 
mereka saling mengisi dan menjalin persatuan dan keakraban. 
Metode ini biasanya digunakan oleh guru apabila kekurangan alat atau 
sarana seperti buku yang terbatas, sedangkan jumlah anak lebih besar sehingga 
untuk melaksanakan tugas yang diberikan harus dibagi menjadi beberapa 
kelompok agar semuanya dapat belajar. Dan guru hendaknya selalu 
mengkoordinir setiap kelompok belajar murid, agar semuanya dapat aktif dan 
bertanggung jawab secara sama-sama untuk mengerjakan tugas yang diberikan. 
Dengan perhatian guru terhadap seluruh kegiatan kelompok belajar itu, 
maka anak akan selalu berusaha untuk bersatu dan bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugasnya dan akan menunjang meningkatkan prestasinya. 
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Seperti halnya metode yang lain metode kerja kelompok juga mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Ditinjau dari paedagogis; kegiatan kelompok akan mendapatkan kualitas 
kepribadian peserta didik, seperti; Adanya kerjasama, toleransi, berpikir kritis, 
disipli dan sebagaiya. 
2) Ditinjau dari segi psikologis; Timbul persaingan yang positif antar   kelompok 
karena mereka bekerja pada masing-masing kelompok. 
3) Ditinjau dari segi sosial; Anak yang pandai dalam kelompok tersebut dapat 
membantu anak yang kurang pandai dalam menyelesaikan tugasnya. 
4) Ditijau dari segi ajaran Islam; Saling membantu sesama termasuk ibadah.25 
 
Dengan menggunakan metode kerja kelompok, dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam bertanya dan membahas suatu masalah, melahirkan 
jiwa kepemimpinan dalam diri siswa serta belajar memahami dan menghargai 
orang lain. Sementara itu guru sebagai pemimpin diskusi dapat memperhatikan 
dan mengawasi perkembangan siswanya dengan leluasa. 
Sedangkan kekurangannya adalah sebagai berikut: 
1) Kadang-kadang dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat sesama 
peserta didik yang ada dalam kelompok. 
2) Tugas guru akan lebih banyak dan beragam. 
3) Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh segelintir 
peserta didik yang cakap dan rajin, sedangkan peserta didik yang malas akan 




Dengan demikian maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan 
bahwa metode kerja kelompok  efektif digunakan untuk  melatih siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah/tugas secara bersama, untuk mengembangkan 
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bakat kepemimpinan dan keterampilan berdiskusi. Namun perlu diperhatikan 
atau diarahkan agar siswa terlibat aktif secara keseluruhan.  
g. Metode Sosiodrama dan Bermain Peran  
Metode sosiodrama dan bermain peran merupakan teknik mengajar yang 




Metode sosiodrama dalam suatu bahan pelajaran adalah termasuk salah 
satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini sangat penting dipakai 
di dalam kelas apabila ada tujuan yang mencakup hubungan sosial manusia 
seperti cerita tentang seorang nasib pengemis, peristiwa dan sebagainya. Dalam 
hal ini dimaksudkan supaya anak dapat menanamkan rasa kepedulian sosial, rasa 
perikemanusiaan dan dapat mengerti tentang suatu masalah. 
Dalam metode ini guru terus berperan sebagai pembimbing, ia 
memperhatikan cara murid agar dapat berperang aktif secara keseluruhan, berani 
berbicara, dan memilih pemain yang sesuai dengan bakat yang sesuai dengan 
kemampuan memerankannya. Memperhatikan waktu dan sarana yang 
dibutuhkan. Dan guru hendaknya menceritakan terlebih dahulu peristiwa sosial 
dengan jelas, yang akan didemonstrasikan. Dengan penjelasan guru sebelum 
diperankan, anak dapat mengetahui dan menhayati kejadian atau masalah 
tersebut dan dapat menunjang kelancaran pelaksanaanya. 
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Kelebihan metode sosiodrama adalah sebagai berikut: 
1) Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. 
2) Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis 
dan penuh antusias. 
3) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiawanan yang tinggi. 
4) Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan dapat 
memetik butir-butir hikmah yang terkandung didalamnya dengan penghayatan 
siswa sendiri. 
5) Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional siswa, dan dapat 
menumbuhkan/ membuka lapangan kerja. 
 
Kekurangan metode sosiodrama adalah sebagai berikut: 
1) Sosiodrama memerlukan waktu yang relative banyak. 
2) Memerlukan dan kreatifitas dan daya kreasi yang lebih tinggi dari pihak guru 
maupun murid. dan ini tidak semua guru memilikinya. 
3) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai peran merasa malu untuk 
memerankan adegan tersebut. 
4) Apabila pelaksannaan sosiodrama mengalami kegaglan, bukan saja memberi 
kesan kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan pelajaran tidak tercapai. 
5) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini. 
6) Pada pelajaran agama masalah keimanan, sulit disajikan dengan metode 




Kelebihannya melatih anak untuk berani tambil didepan teman-temannya, 
Sedang kekurangannya waktu yang khusus/panjang untuk melaksanakan metode 
ini. 
Adapun Langkah-langkah penggunaan metode sosiodrama ialah; 
1) Menetapkan tujuan yang hendak dicapai. 
2) Menetapkan masalah atau persoalan yang akan didramatisasikan. 
3) Menerangkan masalah dan teknik/cara mendramatisasikan. 
4) Memilih siswa-siswi yang akan memerankan lakon yang telah ditentukan dan 
menetapkan peranan pendengar. 
5) Mengatur tempat dengan dibantu oleh beberapa siswa. 
6) Mengadakan diskusi  setelah drama selesai.29 
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Dalam penggunaan meode sosiodrama yang lebih ditekankan adalah 
menetaapkan tujuan dan waktu pelaksanaanya. 
h. Metode Karya Wisata 
Metode karya wisata adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan 
membawa siswa mengunjungi objek yang akan dipelajari.  
Sedangkan menurut H. Zuhairini dkk dalamArmai Arief; 
“Metode karya wisata adalah suatu metode pengajaran yang dilaksanakan 
dengan jalan mengajak anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-
hal atau peristiwa yang ada hubungannya dengan pelajaran”.30 
 
Metode ini juga sangat penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran, 
dan dapat memperluas wawasan berfikir dan dapat membangkitkan kesadaran 
akan kejadian alam sebagai ciptaan Tuhan.  Guru dalam metode ini harus 
berperan menerangkan dan menjelaskan di tempat kejadian sesuatu yang pernah 
terjadi dan bersangkut paut dengan pelajaran. Metode ini dapat membuka 
wawasan dan pengalaman anak bersikap terbuka, objektif dan mendapat kepuasan 
dan hiburan. 
Namun yang perlu diperhatikan adalah waktu dan biaya karena 
merupakan penelitian yang memakan waktu dan biaya yang cukup mahal 
sehingga memberatkan murid yang orang tuanya kurang mampu. 
Adapun kelebihan metode karya wisata adalah sebagai berikut: 
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1) Dapat lebih merangsang keaktivitasan siswa. 
2) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas. 
3) Membuat apa yang dipelajari disekolah menjadi relevan dengan kenyataan 
dan kebutuhan yang ada di masyarakat. 
 
Dalam pelaksanaannya metode karya wisata memiliki kekurangan 
sebagai berikut:  
1) Memerlukan biaya dan fasilitas yang tak selalu mudah disediakan siswa atau 
sekolah. 
2) Memerlukan tanggung jawab guru dan sekalian atas kelancaran karya wisata. 
3) karya wisata sangat memerlukan perencanaan atau persiapan yang matang.31 
 
Adapun Langkah-langkah penggunaan metode karya wisata ialah; 
1) Tujuan dan sasaran yang dituju. 
2) Aspek-aspek yang akan diteliti atau yang akan diselidiki. 
3) Mengumpulkan informasi sebelum melakukan karya wisata.32 
 
Dalam pelaksanaan metode karya wisata harus tertib dan teratur, dimana 
setiap siswa dapat melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, mencatat, 
mengumpulkan bahan atau data yang kemudian dilaporkan kepada kelompok 
atau kelas. 
Dari ke-delapan metode mengajar yang telah penulis paparkan di atas, 
dianggap sangat efektif dipergunakan dalam pembelajaran, karena dengan 
metode mengajar tersebut siswa termotivasi belajar sehingga dengan sendirinya 
tujuan pemsbelajaran akan dapat dicapai. 
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3. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam kegiatan proses pembelajaran, anak didik adalah sebagai subyek 
dan objek dari kegiatan proses pengajaran. Oleh karena itu, inti dari proses 
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran pada hakikatnya adalah rencana 
kegiatan pembelajaran yang dipilih oleh guru dalam rangka usaha pencapaian 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam strategi pembelajaran dikaji 
alternative kegiatan apa yang akan dilaksanakan, menyeleksi mana diantara 
kegiatan-kegiatan tersebut yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 
Menurut Nana Sudjana dalam buku Dasar-Dasar Proses Belajar 
Mengajar, bahwa strategi mengajar merupakan tindakan guru dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran dengan menggunakan beberapa variable 
pengajaran seperti tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi untuk 
mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru atau 
merupakan praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang 
dinilai lebih efektif dan efisien. Menurut Neuman dan Logan sebagaimana 
dikutip Abu Ahmadi, strategi meliputi empat masalah yaitu: 
a. Mengindentifikasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 




b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang 
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria dan 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran.
33
   
Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa Guru dituntut untuk dapat mengatur waktu dan kegiatan secara fleksibel, 
sehingga keempat masalah tersebut diterima oleh siswa secara utuh, disinilah 
letak keterampilan profesional seorang guru khususnya dalam melaksanakan 
strategi mengajar. 
Menurut Slameto, strategi pembelajaran terdiri dari beberapa unsur 
perencanaan, yaitu sebagai berikut: 
Guru, peserta didik, jadwal pelaksanaan, format yang telah disiapkan, tugas-
tugas belajar yang akan dipelajari dan yang telah diidentifikasi, meteri 
pelajaran, alat pelajaran, masukan dan karakteristik peserta didik yang telah 
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Kemudian menurut Syaiful Bahri dan Azwan, strategi belajar mengajar, 
perencanaannya meliputi: 
Mengidentifikasi, menetapkan spesifikasi, kualifikasi perubahan tingkah 
laku dan kepribadian anak didik, memilih sistem pendekatan belajar 





Dari kedua pendapat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
strategi belajar mengajar, seorang guru harus membuat rencana pengajaran untuk 
mempermudah dan meningkatkan proses pembelajaran serta meningkatkan hasil 
belajar, makin baik perencanaan yang dibuat, akan makin mudah pelaksanaan 
pembelajaran, sehingga makin tinggi hasil pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
1. Pengertian Tujuan  
Dalam pelaksanaan kegiatan, tentunya ada sasaran yang hendak dicapai, 
begitu pula halnya dengan pembelajaran dan pendidikan. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam proses belajar mengajar mencakup tujuan yang berorientasi pada 
perubahan pribadi siswa baik dari segi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)  
Maupun psikomotorik (keterampilan). Ketiga aspek inilah dalam kegiatan belajar 
mengajar diarahkan. Apabila ketiga aspek tersebut tercapai dalam pelaksanaan 
belajar mengajar maka akan tercapailah pembelajaran Sepenuhnya. Proses belajar 
mengajar dimaksudkan disini merupakan interaksi semua komponen/unsur yang 
terdapat dalam upaya belajar mengajar yang satu sama lainnya saling 
                                                 
35
Syiaful Bahri dan Azwan, Strategi Belajar Mengajar  (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 
h. 5.  
35 
 
berhubungan dalam ikatan untuk mencapai tujuan. Komponen-komponen belajar 
mengajar ini meliputi antara lain tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, materi 
dan kegiatan belajar mengajar, media dan alat pembelajaran serta evaluasi sebagai 
alat ukur tercapai tidaknya tujuan. 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu 
kegiatan atau usaha.
36
 Sebelum mencapai tujuan tentunya terlebih dahulu kita 
akan melakukan suatu usaha sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai 
dengan baik. 
Sedangkan dalam pendidikan pengajaran tujuan dapat diartikan sebagai 
suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa/subjek 
belajar setelah menyelesaikan/memperoleh pengalaman belajar.
37
 Tujuan sangat 
penting dalam rangka system pembelajaran, yakni merupakan suatu komponen 
system pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam merancang system yang 
efektif. 
Tujuan merupakan dasar untuk mengukur hasil pembelajaran dan juga 
menjadi landasan untuk menentukan isi pelajaran dan mengajar. berdasarkan isi 
dan metode itu selanjutnya ditentukan kondisi-kondisi kegiatan pembelajaran 
yang terkait dengan tujuan tingkah laku tersebut, yang disebut dengan kondisi 
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internal. kegiatan-kegiatan yang tidak terkait dengan tujuan tingkah laku disebut 
kondisi luar. 
Tujuan memberikan petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran, menata 
urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, memilih alat ajar bantu belajar, 
menentukan prosedur pembelajaran, serta menyediakan ukuran untuk mengukur 
prestasi belajar siswa. itu sebabnya, setiap guru perlu memahami dengan seksama 
tujuan sebagai suatu system pembelajaran.  
2. Pengertian Tujuan Pembelajaran 
Apabila seorang guru akan mengajarkan bahan pengajaran mengenai 
setiap pokok/satuan bahasan kepada siswa-siswanya, ia harus mengadakan 
persiapan terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan lancar, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. 
Tujuan pembelajaran yaitu tujuan yang hendak dicapai setelah 
diselenggarakannya suatu proses pembelajaran, misalnya: satuan acara 




Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan kebutuhan siswa dan guru 
itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak 
dicapai, dikembangkan dan diapresiasikan. Guru itu sendiri maksudnya yaitu 
menjadi sumber utama tujuan bagi para siswa, dan dia harus mampu menulis dan 
memilih tujuan-tujuan pendidikan dan bermakna serta dapat diukur. 
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Tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau keterampilan 




Tujuan pembelajaran adalah hal yang sangat penting atau esensial, baik itu 
dalam hal perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian. Dengan adanya tujuan 
dapat membantu kita untuk memilih isi mata pelajaran menata urutan topik-topik 
pembelajaran, membanu dalam mengalokasikan waktu, memilih alat Bantu 
belajar, menentukan prosedur pembelajaran, serta menyediakan alat ukur untuk 
mengukur prestasi belajar.  
Mager merumuskan konsep tujuan pembelajaran yang menitik beratkan pada 
tingkah laku siswa atau perbuatan (performance) sebagai out put (keluaran) 
pada diri siswa yang dapat diamati. Jadi, tujuan pembelajaran yaitu tujuan 




Jadi, sejalan dengan apa yang telah diungkapkan dalam uraian terdahulu 
penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran  merupakan 
titik awal yang sangat penting dalam proses perencanaan pembelajaran sehingga 
baik arti maupun jenis-jenisnya perlu dipahami betul oleh setiap guru atau calon 
guru. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau 
usaha. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan, maka tujuan pendidikan 
adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan pendidikan.  
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Zakiah Darajat  memberikan pendapatnya mengenai tujuan pendidikan 
Islam, yaitu sebagai berikut: 
Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan seseorang menjadi insan 
kamil dengan pola taqwa, yaitu manusia yang utuh baik rohani dan jasmani, 





 Maksud dari pendapat tersebut di atas mengandung arti bahwa 
pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang berguna bagi 
dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran Islam dalam hubungannya dengan Allah swt, dan dengan 
sesama manusia, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam 
semesta ini untuk kepentingan di dunia dan di akhirat.  
Mappanganro dalam bukunya Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah 
juga mengemukakan tujuan Pendidikan Nasional seperti yang dikutip dalam 
Undang-Undang Pendidikan No.11 tahun 1989, sebagai berikut: 
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman 
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 




     
Rumusan tujuan umum Pendidikan Nasional Indonesia yang merupakan 
tujuan pendidikan yang paling tinggi di Indonesia, hal ini tergambar dari kualitas 
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pengetahuan, kemampuan atau keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh 
manusia Indonesia. Oleh karena itu, setiap tujuan pendidikan yang berada 
dibawahnya yaitu tujuan institusional, tujuan kurikuler, tujuan  instruksional 
umum dan tujuan instruksional khusus merupakan penjabaran dari tujuan umum 
tersebut. 
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 




 Sedangkan Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Mappanganro 
adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan.
44
 Jadi 
menurut beliau bahwa penetapan tujuan Pendidikan Agama Islam dapat dipahami 
karena manusia menurut Islam adalah mahluk ciptaan Allah swt, yang dengan 
sendirinya harus mengabdi kepada-Nya. Di samping itu manusia juga harus 
membersihkan jiwa raganya, berakkhlak dan memperbanyak amal shaleh untuk 
tercapainya kebahagiaan dihari kemudian. Oleh sebab itu, tujuan  yang 
diharapkan pada Pendidikan agama Islam tercakup dalam tujuan pendidikan 
nasional. 
Ditinjau dari segi muatan pendidikan, Pendidikan Agama Islam 
merupakan mata pelajaran pokok  yang menjadi satu komponen yang tidak dapat 
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dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk mengembangkan 
moral dan kepribadian peserta didik. Semua mata pelajaran yang memiliki tujuan 
tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Adapun tujuan diberikannya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 26 Makasar yaitu bertujuan untuk membentuk peserta didik yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak 
yang mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama 
sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal 
untuk mempelajari berbagai bidang ilmu mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh 




Tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam adalah ternbentuknya peserta 
didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur). Tujuan ini 
yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad saw di 
dunia. Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah jiwa Pendidikan Agama 
Islam. Mencapai akhlak yang karima (mulia) adalah tujuan yang sebenarnnya 
dari pendidikan. Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam tidak memperhatikan 
pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi 
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maksudnya adalah bahwa pendidikan Islam memperhatikan segi-segi pendidikan 
akhlak seperti juga segi-segi lainnya. 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah tujuan yang tidak hanya 
mengantarkan peserta didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi 
Pendidikan Agama Islam lebih menekankan bagaimana peserta didik mampu 
menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, 
Pendidikan Agama Islam tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, akan 
tetapi yang lebih penting adalah pada aspek afektif dan psikomotornya sehingga 
tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efesien. 
Jadi, menurut penulis tujuan pembelajaran PAI disini adalah tujuan yang 
mampu memprediksikan kebutuhan-kebutuhan dan kesiapan pendidikan Agama 
Islam dalam menyiapkan sumberdaya yang diperlukan selaras dengan kebutuhan 
siswa, orang tua, maupun masyarakat. 
Ada beberapa faktor yang menjadi penentu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu; 
1) Tujuan harus jelas. 
2) Guru yang memiliki kompetensi dan bekerja secara professional. 
3) Siswa yang memiliki bakat, minat, kemauan atau motivasi, dan kemampuan 
serta perhatian yang memadai. 
4) Sarana dan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung proses belajar 
mengajar. 
5) Tenaga/personil non guru dapat mendukung lancarnya pelaksanaan proses 
belajar mengajar. 
6) Bahan yang terpilih yang sesuai dengan isi kurikulum. 
7) Kelas yang ditata dan dikelola sedemikian rupa sehingga memugkinkan 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, afektif dan efisien. 
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8) Metode dan media pengajaran yang relevan. 
9) Pusat sumber belajar yang dikelola dengan baik sehingga mampu mendukung 
suksesnya penyelenggaraan proses pembelajaran. 
10) Waktu yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan secara 
efektif dan efisien Dalam proses pembelajaran. 
11) Ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku menjadi landasan 
normative penyelenggaraan pengelolaan sekolah dan pengajaran. 
12) Kondisi lingkungan sosial ekonomi. 
13) Pelajaran dan perhatian atas kesejahteraan personil guru dan tenaga non guru 





Dari beberapa faktor-faktor yang sudah dipaparkan di atas, penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa peranan setiap faktor sangatlah penting dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, setiap faktor saling membutuhkan satu sama lain 
dan tidak bisa dipisah-pisahkan. Proses belajar mengajar akan berlangsung 
dengan baik dan efektif apabila ditunjang oleh beberapa faktor yang ada di atas.  
Guru merupakan salah satu penentu proses belajar mengajar, oleh sebab 
itu, seorang guru harus memiliki beberapa keterampilan agar tujuan dari proses 
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai.  
1). Keterampilan bertanya, pertanyaan yang dirumuskan dan digunakan dengan 
tepat akan menjadi alat komunikasi yang ampuh. 
2). Keterampilan memberikan penguatan, penguatan (reinforcement) adalah 
segala bentuk respons, apakah bersifat verbal yang merupakan bagin dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa.  
3). Keterampilan mengelola kelas, pengelolaan kelas adalah kegiatan-kegiatan 
untuk mencipatakan dan mempertahankan kondisi optimal bagi terjadinya 
proses pembelajaran. 
4). Keterampilan menjelaskan yaitu ketermpilan menyajikan informasi secara 
lisan yang diorganisasikan secara sistemastik untuk itu  ada hubungan yang 
satu dengan yang lain  
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5). Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, diskusi kelompok adalah 
suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi 
tatap muka yang di informasi dengan berbagai penglaman atau informasi, 
pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah. 
6). Keterampilan mengadakan variasi, variasi stimulasi adalah suatu kegiatan 
guru dalam mengenal konteks interaksi belajar mengajar yang ditujukan 
untuk mengatasi kebosanan murid sehingga, dalam situasi belajar mengajar, 
murid senantiasa menunjukkan ketekunan antusiasme, serta penuh 
partisipasi. 
7). Ketermpilan membuka dan menutup pelajaran, membuka pelajaran adalah 
usaha atau kegiatan yhang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk menciptakan prakondisi bagi murid agar mental maupun 
perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut 
akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar kegiatan yang 
dilakukan guru, kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan 
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-
hal yang akan dipelajarinya.  
8). Ketermpilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan. 47  
 
Melihat beberapa keterampilan guru yang dapat mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
seorang guru untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang yang profesional, 
guru memerlukan wawasan yang mantap, tentang keterampilan-keterampilan 
dalam hal untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. 
C. Hubungan penguasaan metode pembelajaran dengan pencapaian tujuan 
pembelajaran 
 
Antara metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran mempunyai 
hubungan yang sangat erat yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan 
yang lainnya. Kalau metode titik tekanya terletak pada cara yang akan digunakan 
dalam menyajikan bahan pelajaran atau materi  atau menguasai pelajaran tertentu 
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sehingga mudah diterima dan diserap oleh anak didik. Sedangkan tujuan 
pembelajaran merupakan komponen utama yang terlebih dahulu harus 
dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar. 
Setiap aktivitas yang diawali dengan perencanaan akan diakhhiri dengan 
suatu tujuan. Dan kesemuanya itu tidak terlepas dari suatu proses. Proses pada 
dasarnya mengandung pengertian “rentetan perubahan/perkembangan”48 aktivitas 
belajar mengajar juga merupakan suatu proses, karena kegiatan belajar mengajar 
selalu berawal dari sebuah perencanaan, yang kemudian perencanaan tersebut 
direalisasikan secara bertahap dan berkesinambungan kearah pencapaian tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai sebelum proses belajar mengajar tersebut. 
Proses belajar mengajar adalah suatu interaksi antara peserta didik dan 
guru dalam rangka mencapai tujuan. Pada dasarnya proses belajar mengajar 
adalah suatu proses yang rumit karena tidak sekedar menyerap informasi dari 
seorang guru, akan tetapi juga melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan adalah 
menggunakan pendekatan tertentu dalam belajar mengajar, karena pendekatan 
dalam belajar mengajar merupakan suatu upaya dalam mengembangkan 
keaktifan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik. 
Pendekatan dalam belajar mengajar yang dimaksud adalah proses belajar 
mengajar yang menekankan pentingnya belajar melalui proses untuk 
                                                 
48
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia  (Cet. VII. Jakarta: Balai Pustaka, 
1989). h. 769  
45 
 
memperoleh pemahaman. Pendekatan ini mempunyai tujuan yang sangat penting 
dalam menentukan berhasil tidaknya belajar yang diinginkan. 
Belajar itu sendiri pada intinya adalah bertumpu pada kegiatan 
memberikan kemungkinan kepada siswa agar terjadi proses belajar yang efektif 
atau dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Brunner dalam S. Nasution menyatakan bahwa proses belajar dapat 
dibedakan atas 3 fase yaitu fase informasi, fase transformasi dan fase evaluasi.
49
 
1. Fase informasi yaitu dalam proses belajar mengajar kita memperoleh sejumlah 
informasi, ada yang menambah pengetahuan, ada yang memperluas dan 
memperdalam pengetahuan serta ada pula informasi yang bertentangan 
dengan apa yang telah di ketahui. 
2. Fase transformasi yaitu fase dimana informasi yang diperoleh kemudian 
dianalisis, diubah atau ditransformasikan ke bentuk yang abstrak atau 
konseptual, agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas (dalam hal ini 
bantuan guru sangat diperlukan). 
3. Fase evaluasi yaitu proses penilaian sejauh mana pengetahuan yang diperoleh 
dari transformasi itu dimanfaatkan untuk memahami gejalah-gejalah yang 
lain. 
Untuk melaksanakan tugas keseharian utamanya dalam proses belajar 
mengajar, guru menempati kedudukan sebagai figur sentral. Dimana seorang guru 
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merupakan salah satu faktor yang menyebabkan atau memungkinkan berhasil atau 
tidaknya tujuan belajar mengajar di sekolah, serta pada merekalah siswa 
bergantung masa depan siswa-siswinya. Oleh karenanya, agar para guru mampu 
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya terlebih dahulu, hendaknya 
memahami dengan seksama hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar 
mengajar utamanya dalam hal penguasaan metode pembelajan.  
Siswa yang mengalami pembelajaran, supaya berhasil sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai, perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu: 
a. Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dalam diri anak itu sendiri, seperti 
kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat, dan sebagainya. 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri seorang anak misalnya 
lingkungan rumah tangga dan hal-hal yang datangnya dari sekolah misalnya: 
1) Interaksi guru dengan murid. 
 Guru yang kurang berinteraksi dengan peserta didik secara baik, akan 
menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar.  
2) Cara penyajian. 
Guru yang dengan metode ceramah saja akan membuat siswa menjadi bosan, 
mengantuk dan pasif. 
3) Keadaan kurikulum, keadaann gedung, dan pelaksanaan disiplin. 
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 Keadaan kurikulum sekarang belum mencerminkan sebagai pedoman 
perencanaan pengajaran yang memungkinkan kebutuhan anak (peserta didik). 
Sedangkan menyangkut keadaan gedung, dewasa ini belum memadai, karena 
tidak seimbang antara kapasitas siswa yang diterima, tempat duduk dengan 
jumlah ruangan yang tersedia. Sehingga mengakibatkan pembelajaran tidak 
berjalan dengan baik, karena siswannya duduk tidak beraturan.
50
 
Melihat hal tersebut, dapat diketahui bahwa proses belajar mengajar pada 
dasarnya adalah interaksi atau hubungan timbal  balik antara guru dan peserta 
didik. Dalam pengertian interaksi dimaksudkan guru aktif memberikan 
pangajaran sedangkan siswa mendengarkan apa yang diajarkan oleh guru, arti 
lain terjadinya unsure memberi dan menerima di dalamnya, baik itu bagi pendidik 
maupun anak didik.  
Proses interaksi pada prinsipnya sangat bergantung pada guru dan peserta 
didik. Oleh karena itu, seorang guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan, 
dan sikap terbuka disamping itu juga guru diharapkan memiliki kemampuan yang 
lebih utamanya dalam hal penguasaan metode pembelajaran. Sehingga dapat 
membuahkan situasi belajar mengajar yang lebih aktif. Demikian pula dengan 
siswa, dituntut adanya semangat dan dorongan untuk bekerja. karena belajar pada 
hakikatnya mengalami dan berbuat dalam situasi pengalaman sehingga dapat 
dikatakan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
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Tujuan pembelajaran akan tercapai secara efektif dan efesien apabila guru 
menguasai metode pembelajaran. Oleh karena itu, untuk melaksanakan tugas 
keseharian utamanya dalam proses pembelajaran, guru menempati kedudukan 
yang sangat penting, dimana seorang guru merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan atau memungkinkan berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran di 
sekolah. Oleh karenanya, agar para guru mampu menjalankan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya terlebih dahulu hendaknya memahami atau menguasai metode 
pembelajaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara metode 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran memiliki hubungan yang sangat erat 
karena keduanya menpunyai titik temu yaitu proses belajar mengajar, karena 
dalam proses belajar mengajar, guru harus mampu menggunakan metode yang 
sesuai dngan mata pelajaran yang dibawakan serta mampu mengkombinasikan 
antara metode yang satu dengan metode yang lain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik dapat menerima pelajaran dengan 
baik dari guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan 






A. Populasi   
Dalam melaksanakan suatu  penelitian, kita selalu berhadapan dengan objek 
yang diteliti sebagai sumber data, baik berupa manusia, hewan, tumbuhan, benda, 
gejala dan nilai tes, maupun berupa peristiwa-peristiwa yang terjadi, karena hal itu 
merupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkan suatu masalah penelitian dan 
merupakan unsur pokok yang menunjang keberhasilan penelitian. 
Adapun keseluruhan dari objek penelitian disebut populasi, hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa; 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 




Pengertian yang lain juga dikemukakan oleh Prof. Sutrisno Hadi, M.A. yaitu;  
“Popuplasi adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu 
penelitian”.2 
 
Berdasarkan defenisi di atas akhirnya penulis menyimpulkan bahwa pupulasi 
tidak lain adalah keseluruhan individu yang menjadi subjek penelitian. Sesuai dengan 
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skripsi ini, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas II dan guru PAI yang ada di SMPN 26 Makassar dengan jumlah siswa sebanyak 
224  yang terdiri dari 117 wanita dan 107 laki-laki.  
B. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sasaran penelitian. 
Dalam hal ini yng dijadikan sampel adalah sebagian siswa yang ada pada SMPN 26 
Makassar. 




Suharsimi Arikunto, juga mengemukakan bahwa: Apabila subjek atau 
populasinya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya atau populasinya 
besar dapat diambil anatar 10-15% atau 20-25% atau lebih.
4
 
Adapun yang menjadi sampel dari populasi tersebut yaitu sebanyak 15% dari 
seluruh jumlah populasi yang ada di SMPN 26 Makassar sehingga sampel yang 
terambil adalah 35 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah random sampling (acak) dimana setiap anggota populasi mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. 
                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. V; Bandung : Alfabeta, 
2008), h. 81.  
4
 Suharsimi Arikunto, op cit. h. 112   
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C. Teknik pengumpulan data 
 Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, 
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembahasan skripsi 
ini. Adapun dokumen yang dianggap penting dalam penelitian ini adalah, 
dokumen mengenai keadaan guru dan tingkat pendidikannya, dokumen 
mengenai keadaan siswa, sarana dan prasarananya serta dokumen tentang nilai 
evaluasi siswa. 
2. Observasi  
Observasi  digunakan untuk mengetahui pengetahuan guru Pendidikan Agama 
Islam tentang metode pembelajaran di SMP Negeri 26 Makassar. Observasi 
yang digunakan adalah observasi partisipasi (pengamatan terlibat), yaitu 
observasi yang dilakukan pengamatan dengan cara melibatkan diri kedalam 
lingkungan objek pengamatan. 
3. Angket 
Yaitu memberikan daftar pertanyaan atau pernnyataan tentang topik tertentu, 
yang dimaksud topik tertentu yaitu tentang penguasaan metode pembelajaran 




D.  Instrument Penelitian 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, 
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembahasan skripsi 
ini. Adapun dokumen yang dianggap penting dalam penelitian ini adalah, 
dokumen mengenai keadaan guru dan tingkat pendidikannya, dokumen 
mengenai keadaan siswa, sarana dan prasarananya serta dokumen tentang nilai 
evaluasi siswa. 
2. Observasi  
Observasi  digunakan untuk mengetahui pengetahuan guru Pendidikan Agama 
Islam tentang metode pembelajaran di SMP Negeri 26 Makassar. Observasi 
yang digunakan adalah observasi partisipasi (pengamatan terlibat), yaitu 
observasi yang dilakukan pengamatan dengan cara melibatkan diri kedalam 
lingkungan objek pengamatan. 
3. Pedoman angket  
Adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan 
informasi atau keterangan yang berhubungan dengan penguasaan metode 




E. Tehnik Analisis Data/Pengolahan 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa data diperoleh di lapangan 
penelitian, terlebih dahulu diolah, kemudian dijabarkan dalam pembahasan skripsi. 
maka setelah data yang diperoleh rampug semuanya, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan metode pengolahan data menurut sifatnya (data). data yang bersifat 
kuantitatif, diolah dengan menggunakan metode kuantitatif. 
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah: tekhnik analisi deskripti 
kuantitatif, digunakan untuk menganalisis dalam bentuk angka-angka. Teknik 
deskriptif kuantitatif berupa table frekuensi dan persentase. teknik analisis ini 
digunakan untuk menganalisis data penelitian yang ada. adapun rumus yang 





Keterangan :  p  = persentase 
  f  = frekuensi 
  N = jumlah responden/subjek 
Adapun analisis dengan menggunakan teknik person product moment 

















xyr  : Angka indeks korelasi antara variable X dan variable Y 
 N  : Number of cases (jumlah keseluruhan individu yang sedang di teliti) 
 yx  : Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y 
 x  : Jumlah seluruh skor variable penguasaan metode pembelajaran (X) 
  y  : Jumlah seluruh skor variable pencapaian tujuan pembelajaran (Y)5 
 
Untuk menginterpretasikan koefisien korelasinya digunakan pedoman sebagai 
berikut: 
 Koefisien korelasi Tingkat hubungan 
0,00 - 0,199  
0,20 - 0,399 
0,40 - 0,599 
0,60 - 0,799 
0,80 - 1,000 









                                                 
5
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 
h. 204. 
6
Ibid,. h. 184 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi  Obyektif SMP Negeri 26  Makassar 
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 26 Makassar 
Sebagai langkah awal dalam pembahasan ini, akan dikemukakan sejarah 
singkat keberadaan SMP Negeri 26 Makassar yang dijadikan sebagai obyek 
penelitian. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 26 Makassar merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang terletak di Jl. Muhajirin kompleks PU Malengkeri 
Baru Kode pos 90221 Makassar. Pada tanggal 11 Juni 1990, SMP Negeri 26 
Makassar resmi berdiri, dengan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI Nomor : 0188/0/1979, dengan nomor kode sekolah 43 serta nomor statistik 
Sekolah (NSS) : 201196009190 dan pertama kali mulai menamatkan siswa pada 
tahun pelajaran 1990/1991.
1
 Sejak berdirinya SMP Negeri 26 Makassar sampai 
sekarang, sekolah tersebut telah dipimpin oleh 4 (empat) kepala sekolah, seperti yang 





                                                          
1




Daftar Nama-Nama Kepala Sekolah 
SMP Negeri 26  Makassar 
 
No. Nama Masa Jabatan Keterangan 
1. Drs. Burhanuddin Thn. 1990 Pejabat  Sementara 
2. Drs. Suwahab Thn. 1990-1999  
3. Drs. Nanggong Thn. 1999-2005  
4. Drs. Muktadir Gasbah, M.Pd Thn. 2005-Sekarang  
Sumber data : Kantor SMP Negeri 26 Makassar  Tahun 2010 
 
2. Visi, Misi SMP Negeri 26 Makassar 
a. Visi 
Menuju sekolah berprestasi, unggul dalam logika, etika, praktika 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), Iman dan Taqwa 
(IMTAQ). 
b. Misi 
1) Mengembangkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS). 
2) Mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran dan bimbingan serta 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3) Mengembangkan lingkungan sekoah menuju komunitas belajar. 




5) Menggalang partisipasi dan peran serta masyarakat dalam 
mengembangkan pendidikan. 
6) Pelaksanakan kagiatan pembinaan keagamaan.2 
 
3. Keadaan guru SMP Negeri 26  Makassar 
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Guru 
sebagai anggota masyarakat yang bersikap kompetensi yang dipercayakan untuk 
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan 
kepada anak didik sebagai jawaban profesional, yang dilaksanakan atas dasar kode 
etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional yang 
melaksanakan tugas/tanggung jawabnya sebagai pengajar, pemimpin dan sebagai 
orang tua. 
Guru adalah suatu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan 
pendidikan dan pembelajaran. Sebagaimana seorang guru ditugaskan mentransfer 
ilmu pengetahuan kapada siswa. Serta bertanggung jawab kepada pembinaan moril 
dalam memberikan keteladanan yang baik kepada siswa. Oleh karena itu,  menjadi 
guru bukanlah suatu tugas yang mudah untuk dilaksanakan. Dimana keberhasilan 
suatu lembaga sekolah khususnya di SMP Negeri 26 Makassar tergantung aktivitas 
dan kreativitas guru dalam memberikan bimbingan terhadap siswa. 
                                                          
2
Dokumentasi kantor SMP Negeri 26 Makassar, 2010 
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Mengenai jumlah guru di SMP Negeri 26 Makassar lima puluh satu orang 
termasuk kepala sekolah. Untuk mengetahui lebih jelas keadaan guru dalam bidang 
studi yang diajarkan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2 
     Keadaan Guru SMP Negeri 26  Makassar Tahun Ajaran  2009/2010 
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Sumber Data : Tata Usaha SMP Negeri 26 Makassar 2010 
Berdasarkan table di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa guru di 
SMP Negeri 26 Makassar sudah bisa dikatakan bermutu, karena sebahagian besar 
telah melalui jenjang pendidikan dan memenuhi standar untuk mengajar yaitu S1 dan 
seterusnya, walaupun masih ada beberapa orang yang belum memenuhi standar 
tersebut, tapi itu hanya sebahagian kecil dibandingkan dengan jumlah guru yang telah 
memenuhi standar pendidikan. 
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Jenjang pendidikan merupakan syarat yang utama untuk menjadi seorang 
guru, dalam dunia pendidikan untuk menjadi guru minimal harus strata satu (S1). 
Sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 bab 
IV tentang guru dan dosen, dalam pasal 8 menyatakan bahwa guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dalam pasal 9 
menyatakan pula bahwa kualifikasi akademik sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 
8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat, 
sedangkan dalam pasal 12 menyatakan bahwa setiap orang yang telah memperoleh 
sertifikat pendidik memiliki kesempatan yang sama untuk diangkat menjadi guru 
pada satuan pendidikan tertentu. 
4. Keadaan siswa SMP Negeri 26 Makassar 
Siswa adalah orang yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan. Dalam 
perkembangannya harus melalui proses belajar. Termasuk di dalamnya belajar 
mengenal diri, belajar mengenal orang lain, dan belajar mengenal lingkungan 
sekitarnya. Ini dilakukan agar siswa dapat mengetahui dan menempatkan posisinya di 
tengah-tengah masyarakat sekaligus mampu mengendalikan diri. 
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen pendidikan di sekolah. 
Siswa merupakan obyek yang akan ditempuh, dibekali dan ditransformasikan ilmu 
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan 
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Islam. Sehinggah dapat bertingkah laku dengan baik dan berakhlak mulia serta 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupannya. 
SMP Negeri 26 Makassar, pada tahun pelajaran 2009/2010 membina siswa 
sebanyak 520 orang dengan perincian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 

















Jumlah  342 336 679 
Sumber Data: Kantor SMP Negeri 26 Makassar,2010 
Menurut penulis, jumlah peserta didik   yang ada di SMP Negeri 26 Makassar 
sudah cukup memadai, karena  setiap kelas diisi kurang lebih tiga puluh lima orang 
peserta didik, ini tidak terlalu memberatkan para pendidik karena jumlah setiap 
ruangan tidak  terlalu banyak. Kelas  yang paling banyak menampung peserta didik 
adalah kelas VII, hal ini sesuai dengan apa yang sudah terlihat pada table di atas,  
setiap  guru selalu menjaga jangan sampai ruang kelas  tersebut terlalu padat karena 
ini akan  menganggu proses belajar mengajar. Dengan demikian guru dapat 
mengawasi peserta didik secara keseluruhan sewaktu mengajar. 
5. Keadaan Fasilitas SMP Negeri 26 Makassar 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar 
proses belajar mengajar, fasilitas belajar mengajar yang tersedia dapat mempermudah 
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dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efesien dan efektif. Apabila dewasa ini 
yang seiring dengan perkembangan zaman kita senantiasa dituntut untuk 
menggunakan fasilitas belajar mengajar yang memadai dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan. 
Dalam perkembangan untuk meningkatkan eksistensinya sebagai suatu 
lembaga pendidikan di SMP Negeri 26 Kota Makassar, mengalami perubahan-
perubahan tertentu baik dari segi sarananya maupun prasarananya. 
Untuk lebih jelasnnya mengenai keadaan sarana SMP Negeri 26 Kota 
Makassar, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 26  Makassar Tahun Ajaran 2009/2010 
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Baik   
Baik  
Baik 
Baik   
Baik  
Baik  
Sumber Data : Kantor SMP Negeri 26  Makassar,2010 
Sarana dan prasarana sangatlah membantu dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan tabel di atas maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 26 Makassar cukup memadai, 
tapi pihak sekolah harus tetap melengkapi kekurangan yang masih dibutuhkan seperti 
kursi dan mejah siswa, kursi dan mejah guru yang masih kurang serta ruang-ruang 
yang belum tersedia jika dibandingkan dengan jumlah siswa dan guru yang ada di 
SMP Negeri 26 Makassar. 
Keterangan di atas memberi gambaran bahwa lembaga pendidikan berupa 
sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam bentuk kerjasama untuk mencapai 
tujuan, yakni terjadi proses belajar mengajar secara efektif dan efesien khususnya di 
SMP Negeri 26 Makassar. 
Sebagaimana terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang standar sarana dan prasarana pendidikan, bahwa sarana pendidikan yang 
bersandar wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan mulai dari SD-PT yang 
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meliputi perabot peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, demikian juga prasarana yang standar yang wajib dimiliki oleh setiap satuan 
pendidikan yang meliputi bahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik (guru), 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi,ruang  kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang-ruang lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
6. Kurikulum SMP Negeri 26 Makassar 
SMP Negeri 26 Makassar sebagai lembaga pendidikan formal, jelas memiliki 
kurikulum sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 
mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan 
sendiri. 
Dalam hal ini SMP Negeri 26 Makassar sebagai salah satu sekolah  di 
Makassar, dituntut untuk melahirkan suatu generasi yang bisa menyesuaikan diri dan 
mampu bersaing dengan perubahan zaman. Atas dasar tuntutan masyarakat seperti itu 
diperlukan upaya peningkatan mutu pendidikan, termasuk yang diselenggarakan di 
SMP Negeri 26 Makassar atau seluruh sekolah yang ada, yang mencakup 
pengembangan dimensi manusia yang seutuhnya yaitu aspek moral, akhlak, budi 
pekerti, perilaku, pengetahuan, dan lain sebagainya. Pengembangan pendidikan di 
sekolah dilakukan sesuai  dengan kebutuhan, kondisi, dan jati diri sekolah pada 
seluruh aspeknya. Semua yang menjadi tuntutan tersebut bermuara pada peningkatan 
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dan pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian 
kompetensi peserta didik untuk bertahan hidup dan berhasil di masa  akan datang. 
Atas dasar itulah, SMP Negeri 26 Makassar sebagai lembaga pendidikan 
merasa bertanggung jawab menyediakan guru-guru yang berkualitas sebagai tenaga 
pengajar demi terlaksananya pendidikan  dan pengajaran yang bermutu dan 
berkualitas. 
Kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses 
belajar mengajar, maka dengan ini bukan hanya guru dan siswa yang berperan akan 
tetapi pihak yang berkepentingan juga harus berperan dalam pengembangan 
kurikulum itu. 
Di dalam kurikulum bukan hanya terbatas pada bahan pelajaran yang akan 
diserap oleh peserta didik tetapi juga pengalaman-pengalaman yang didapatinya 
sebagai akibat dan interaksi edukatifdan interaksi sosial. 
Adapun kurikulum yang digunakan pada SMP Negeri 26 Makassar adalah 
untuk kelas VII telah menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
yang telah dianjurkan oleh DIKNAS pendidikan, sementara untuk kelas VIII 
menggunakan kurikulum 2004  dan untuk kelas X menggunakan KBK (Kurikulum 








Skor Setiap Item Angket Penguasaan Metode Pembelajaran Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar 
No Nama 
Item soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Jumlah  
1 Abd. Hakim 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 30 
2 Muh. Faried 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 33 
3 Muh. Eko Permana Agung 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 33 
4 Arfan Fadillah 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 32 
5 Ikhsan 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 29 
6 Asdar 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 26 
7 Rudianto 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 34 
8 Ardiansyah 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33 
9 Halil Gibran 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 25 
10 Rizal 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 35 
11 Sulham 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 31 
12 Ian Alfiansyah 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 29 
13 Hana Pertiwi 3 2 2 3 4 2 4 4 2 3 29 
14 Hasrinah 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 24 
15 Nirwana 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 24 
16 Masita. S 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 28 
17 Yulianti. B 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 31 
18 Nurfitri Dwi Ayu 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 33 
19 Fatimah. H 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 25 
20 Muh. Iqbal. P 3 2 2 2 2 4 3 2 3 4 27 
21 Nursalam 1 3 2 3 4 4 4 2 4 4 31 
22 A.Satrianto F 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 32 
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23 Nur Hikmah.D.M 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 32 
24 Eri Yanti 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 32 
25 Nurhikmah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 Risnah 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 31 
27 Sari Yanti 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 30 
28 Putri Megawati 4 2 1 4 3 4 4 3 3 3 31 
29 Suriyanti 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 32 
30 Nur Herdianto.H 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 
31 Ifa Marlina 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 33 
32 Desy Nur Azizah 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 33 
33 Sry Rahmayanti 4 2 4 3 3 2 2 2 1 3 26 
34 Nurahmi 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
35 Ratih Rahayu 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 29 
                                           Jumlah 1060 
 
       
B. Frekuensi Penguasaan Metode Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 26  Makassar. 
 
Metode yang digunakan dalam  proses belajar mengajar di SMP Negeri 26 
Makassar bervariasi terutama dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Seorang 
pendidik  harus betul-betul menguasai teknik-teknik penggunaanya agar tujuan yang 
sudah ditetapkan dapat tercapai dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Untuk mengetahuai tingkat penguasaan  metode pembelajaran Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP  Negeri 26 Makassar, maka penulis menggunakan 
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metode kuesoiner dengan instrument pengumpulan data melalui angket.  Hal ini dapat 
dilihat dari tabel sebagai berikut:   
Tabel 6 
Guru Menguasai Metode Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Kelas 





Sangat setuju  
Setuju  
Tidak setuju  









 Jumlah  N = 35 100% 
Sumber : data setelah diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa  penguasaan metode pembelajaran 
guru dalam proses belajar mengajar cukup baik. Hal ini dapat mendukung atau 
menunjang peserta didik dalam mempelajari bidang studi Pendidikan Agama Islam, 
walaupun kemampuan mereka berbeda-beda, hal ini sesuai dengan kategori jawaban 
sangat setuju mendapatkan persentase 14,29%, kategori jawaban setuju mendapatkan 
persentase 68,57%,  kategori jawaban tidak setuju mendapatkan persentase 14,29%, 







Guru Menggunakan Metode Pembelajaran Dengan Baik Dalam Proses 
Pembelajaran 

















 Jumlah N= 35 100% 
Sumber : data setelah diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru menggunakan metode 
pembelajaran dengan baik untuk  mencapai tujuan pembelajaran. Dari hasil angket 
tersebut menunjukkan, dengan kategori jawaban sangat setuju mendapatkan 
persentase 42,86%, kategori jawaban setuju  mendapatkan persentase 40%, kategori 
jawaban tidak setuju mendapatkan persentase 17,14%, dan kategori jawaban sangat 








Para Siswa Memperhatikan Guru Ketika Proses Belajar Mengajar 
Berlangsung 
Sumber:datasetelahdiolah 
               Berdasarkan  tabel di atas menggambarkan bahwa Selain guru menjelaskan 
materi yang diajarkan, para siswa cukup memperhatikannya,  siswa diharapkan dapat 
memperhatikan guru ketika menjelaskan materi yang diajarkan. Karena dalam 
pencapaian tujuan pendidikan dibutuhkan kerja sama antara pendidik dengan anak 
didik. Hal ini sesuai dengan  kategori jawababan sangat setuju mendapatkan 
persentase sebesar 5,71%, kategori  jawaban setuju mendapatkan persentase 60%, 
kategori jawaban tidak setuju mendapatkan persentase 34,29%, dan kategori jawaban 
sangat tidak setuju mendapatkan persentase 0%. Atau tidak mendapatkan jawaban.  
 
 





















Guru Memperhatikan Aktivitas Siswa Ketika Proses Belajar Mengajar 
Berlangsung 
 

















 Jumlah N = 35 100% 
 Sumber : data setelah diolah 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa  hal yang perlu  diperhatikan oleh 
siswa adalah di mana Guru memperhatikan aktivitas siswa ketika pembelajaran 
berlangsung. Pada penelitian ini penulis mendapatkan hasil yang cukup baik. Hal ini 
sesuai dengan kategori jawaban sangat setuju mendapatkan persentase sebesar  
17,14%, kategori jawaban setuju mendapatkan persentase 34,29%, kategori jawaban 
tidak setuju mendapatkan persentase 45,71%, dan kategori jawaban sangat tidak 








Guru Mengfariasikan Antara Metode Yang Satu Dengan Metode Yang Lainnya 
Dalam Proses Pembelajaran 

















 Jumlah N = 35 100% 
 Sumber : data setelah diolah  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa  dalam proses pembelajaran pendidik 
harus mampu memahami berbagai macam metode yang berfariasi, karena dalam 
proses pembelajaran guru yang menggunakan metode berfariasi akan membantu 
pemahaman serta ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sesuai 
dengan kategori jawaban sangat setuju mendapatkan persentase 28,57%, kategori 
jawaban setuju mendapatkan persentase 40%, kategori jawaban tidak setuju 
mendapatkan persentase 31,43%, dan kategori jawaban sangat tidak setuju tidak 






Guru Melakukan Perencanaan Sebelum Proses Pembelajaran Berlangsung 

















 Jumlah N = 35 100% 
 Sumber : data setelah diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran pendidik harus 
terlebih dahulu mempersiapkan persiapan materi yang akan jadi bahan ajar dalam 
proses pembelajaran  karena tanpa adanya persiapan maka materi yang akan jadi 
bahan ajar tidak akan maksimal, dengan kategori jawaban sangat setuju mendapatkan 
persentase 62,86 %, kategori jawaban setuju mendapatkan persentase 25,71%, 
kategori jawaban tidak setuju mendapatkan persentase 11,43%, dan kategori jawaban 






Tabel  12 
Guru Menggunakan Media Dalam Proses Pembelajaran 

















 Jumlah N = 35 100% 
   Sumber : data setelah diolah  
Dari tabel di atas menunjukkan, dalam proses pembelajaran salah satu yang 
menjadi penunjang untuk pemahaman siswa adalah dengan adanya media 
pembelajaran, karena media adalah salah  satu alat penunjang terhadap kemampuan 
siswa, dengan kategori jawaban sangat setuju mendapatkan persentase 45,71%, 
kategori jawaban setuju mendapatkan persentase 34,29%, kategori jawaban tidak 
setuju mendapatkan persentase 20%, dan kategori jawaban sangat tidak setuju 







Siswa Memahami Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

















 Jumlah N = 35 100% 
 Sumber : data setelah diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa salah satu pendongkrak moralitas siswa 
dalam pergaulan di lingkungan sosial umumnya adalah pemahaman mereka terhadap 
nilai-nilai agama yang tertanam dan mereka pahami, maka untuk membentuk siswa 
yang bermoral siswa harus dipastikan paham terhadap nilai agama yang diajarkan 
oleh pendidik, dari hasil angket menunjukkan kategori jawaban sangat setuju 
mendapatkan persentase 51,43%, kategori jawaban setuju meendapatkan persentase 
34,29%, kategori jawaban tidak setuju mendapatkan persentase 14,28%, dan kategori 







Siswa Tertarik Terhadap Metode Yang Digunakan Guru Dalam Proses 
Pembelajaran 

















 Jumlah N = 35 100% 
 Sumber : data setelah diolah 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa tertarik terhadap metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan kategori jawaban sangat setuju 
mendapatkan persentase 22,82%, kategori jawaban setuju mendapatkan persentase 
42,85%, kategori jawaban tidak setuju mendapatkan persentase 34,29%, dan kategori 








Guru Menguasai Teknik Penggunaan Metode Pembelajaran Yang Digunakan  
Dalam Kelas 
 

















 Jumlah N = 35 100% 
 Sumber : data setelah diolah 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru  dituntut untuk menguasai teknik 
penggunaan metode pembelajaran agar anak didik bisa secara cepat memahami 
materi yang diajarkan, hal ini sesuai dengan kategori jawaban sangat settuju 
mendapatkan persentase 25,71%, kategori jawaban setuju mendapatkan persentase 
22,71%, kategori jawaban tidak setuju mendapatkan persentase 48,57%, dan kategori 
jawaban sangat tidak setuju mendapatkan persentase 2,86%. 
 Untuk mengetahui rata-rata, standar deviasi, serta untuk mengetahui 
gambaran frekuensi penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam  
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di SMP Negeri 26 Makassar, maka data tersebut dianalisis melalui statistik deskriptif. 
Untuk itu skor tersebut dimasukkan ke dalam tabel frekuensi.  
 Untuk memudahkan dalam pengambilan kesimpulan mengenai frekuensi 
penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 26 
Makassar, maka penulis harus mengetahui rata-rata dan standar deviasi. 
1. Mengetahui kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
 = 1 + 3,3 (1,54) 
 = 1 + 5,082 
 = 6,082 
2. Menghitung rentang data 
R = Xt – Xr 
R = 40 – 24 
R = 16 









   = 2,6 (dibulatkan menjadi 3) 
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Untuk memudahkan dalam pengambilan kesimpulan mengenai frekuensi 
penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 26 
Makassar, maka penulis harus mengetahui rata-rata dan standar deviasi. 
Tabel 16 
Tabel Penolong Hasil Angket (X) Tentang Frekuensi Penguasaan Metode 
Pembelajaran Guru PAI di SMP Negeri 26 Makassar 
 










39 – 41 
36 – 38 
33 – 35  
30 – 32 
27 – 29 





































  N = 35  1095  166,38 491,28 
 









M = 31,28 















  = 7,10 
3. Persentase Frekuensi Penguasaan Metode Pembelajaran Guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 26 Makassar 
 
Tabel distribusi frekuensi peenguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar cukup bervariasi. Skor tertinggi hasil 
angket tentang frekuensi penguasaan metode pembelajaran guru PAI adalah 40, 
dengan jumlah sampel 35 orang siswa. Skor tertinggi yang merupakan skor kriterium 
adalah 77 X 35 = 2695 sedangkan jumlah skor variabel frekuensi penguasaan metode 
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan data yang terkumpul 
melalui angket ∑X = 1060. Dengan demikian besarnya frekuensi penguasaan metode  
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam  adalah 
1060
2695
 = 0,39. Jika dalam bentuk 
persen 0,39 X 100% = 39% dari kreterium yang ditetapkan. 
Untuk mengetahui kategori hasil angket tentang frekuuensi penguasaan 
metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 26 Makassar, 
maka dapat disusun klasifikasi skor berdasarkan teknik kategori ditetapkan dengan 
mempertimbangkan skor tertinggi dan terendah mungkin dicapai. Dalam hal ini, skor 





Tabel  17 
Tingkat Frekuensi Penguasaan Metode Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 26 Makassar 
 






66 – 77 
54 – 65  
42 – 53 
30 – 41  
















  N = 35  100%   
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa frekuensi penguasaan metode 
pembelajaaran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar masuk 
kategori kurang. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa frekuensi penguasaan 
metode pembelajaaran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar 
masuk kategori kurang.    
 
C. Tingkat Pencapaian Tujuan Pembelajaran  PAI  di SMP Negeri 26 Makassar 
Pada pembahasan sebelumnya ditekankan bahwa guru yang bertanggung 
jawab dan memegang peran penting terhadap berhasil tidaknya siswa di sekolah. 
Dalam hal ini guru bertugas  mengevaluasi, memberi penilaian atas ilmu yang 
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dimiliki siswa, apakah tujuan pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Indikator  pencapaian  tujuan pembelajaran adalah rana kognitif, rana afektif 
dan rana psikomotor. Untuk menilai rana kognitif  dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, baik dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. Untuk rana afektif 
dapat dilakukan dengan menggunakan skala likert dan diferensial simatik yang 
bertujuan untuk mengidentifikasikan kecenderungan/sikap siswa, sedangkan untuk 
menilai rana psikomotor dapat dilakukan dengan mengobservasi. 
Pencapaian tujuan yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah nilai 
evaluasi siswa kelas II yang penulis peroleh dari dokumen SMP Negeri 26 Makassar. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya tingkat pencapaian  tujuan pembelajaran PAI  di 






Nilai Rata-Rata Evaluasi Siswa  Kelas II  SMP Negeri 26 Makassar 
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Sumber Data : Dokumen Nilai Siswa Kelas II Pada Bidang Studi Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 26 Makassar, Tanggal 25 Agustus 2010. 
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Setelah data terkumpul, maka penulis melakukan Mean dan standar 
deviasinya dengan mengelompokkan data tabel dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang dengan rumus  
R = H – L + 1 
R = 9O – 5O + 1 
    = 41 
b. Menentukan banyaknya kelas interval  dengan rumus 
K = 1 + 3,3 X log r 
   = 1 + 3,3 X log 35 
   = 1 +  3,3 X 1,54 
   = 1 + 5,082 
   = 6,082 (dibulatkan menjadi 6)   









   = 6,83 (dibulatkan menjadi 7) 
Dengan mengetahui nilai-nilai tersebut, maka penulis dapat 
mengelompokkan data dari skor nilai siswa SMP Negeri 26 Makassar, yang 





Distribusi Frekuensi Skor Nilai Siswa SMP Negeri 26 Makassar 







85 – 91 
84 – 78 
77 – 71 
70 – 64 
63 – 57 





































 Jumlah 35 419    120243 
 
Dilihat dari tabel di atas  maka diperoleh :  









    = 11,97 
2. Menghitung standar deviasinya 
S =  
 ∑ f .(x − m)
 n−1
 








S =  3536,55882 
∑ = 59,46 
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3. Persentase Tingkat Pencapaian Tujuan Pembelajaran PAI di SMP Negeri 
26 Makassar 
Tabel distribusi frekuensi tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 
PAI di SMP Negeri 26 Makassar cukup bervariasi. Skor tertinggi adalah 
90 dengan jumlah sampel 35 orang siswa. Maka skor tertinggi yang 
merupakan skor kriterium adalah 100 X 35 = 3500 sedangkan jumlah skor 
variabel tingkat pencapaian tujuan pembelajaran PAI berdasarkan data 
yang terkumpul ∑Y = 2420 dengan demikian besarnya tingkat pencapaian 




0,69. Jika diubah dalam bentuk persen adalah 0,69  X 100%  =  69% dari 
kriterium yang ditetapkan. 
Setelah data tentang  tingkat pencapaian tujuan pembelajaran PAI  
di SMP Negeri 26 Makassar diolah, maka ditentukan gambaran tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar. Dengan 
menggunakan teknik kategorisasi dengan lima kategori berdasarkan teknik 









Tingkat Pencapaian Tujuan Pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 
Makassar 
 






80 – 100  
60 – 79  
40 – 59  
20 – 39  
















  N = 35 100%   
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar dengan nilai rata-
rata 12 dan standar deviasi 59,46 berada pada interval 60 – 79 dengan 
kategori cukup. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran PAI siswa kelas II di SMP Negeri 26 








D. Hubungan  Antara Penguasaan Metode Pembelajaran Guru Pendidikan 
Agama Islam Dengan Pencapaian Tujuan Pembelajaran PAI Kelas II di SMP 
Negeri 26 Makassar. 
 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua 
variabel adalah dengan teknik korelasi. Analisis korelasi sangat sering digunakan 
dalam pengolahan data penilaian, dan telah memberikan sumbangan yang sangat 
berarti bagi perkembangan pengetahuan dibidang pendidikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat hubungan antara dua variabel. Dua variable tersebut biasanya diberi 
kode X dan variabel Y. 
Analisis hubungan penguasaan  metode pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam dengan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 
Makassar dengan gambaran prestasi masing-masing yang mengacu pada jawaban 
item angket sebagai perbandingan korelasi. Indikasi yang dilakukan untuk analisis 
hubungan ini adalah cara menghitung jumlah variabel X (Penguasaan metode 
pembelajaran guru PAI) dengan variabel Y (Pencapaian tujuan pembelajaran PAI). 
Maksudnya sebelum menetukan hasil korelasi perlu dilakukan pengujian dengan 
konsultasi tabel harga kritik r produck moment. Sehingga, pada tingkat signifikan 
hubungan antara penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam  
dengan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran PAI  di SMP Negeri 26 Makassar. 






Analisis Hubungan Antara Penguasaan Metode Pembelajaran Guru PAI Dengan 
Tingkat Pencapaian Tujuan Pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Makassar 




























































































































































































































































 Jumlah 1060 2420 32496 173800 73730 
 
Dari tebel tersebut kita dapat mencari koefisien korelasinya dengan 














r  = 0,275 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif 
sebesar 0,275 antara penguasaan metode pembelajaran  guru Pendidikan Agama 
Islam  dengan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran PAI . Untuk dapat memberi 
interpretasi terhadap rendahnya hubungan tersebut, maka dapat digunakan pedoman 
sebagai berikut: 
  
35 𝑥 73730 −  1060 (2420)
 {35 𝑥 32496 −   1060 2}{ 35 𝑥 173800 − (2420)2}
 
2580550 − 2565200







 13760 𝑥 226600
 
𝑁∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋  (∑𝑌)





Tabel Interpretasi Nilai “r” 
 
Koefisien korelasi Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 





Sangat kuat atau sangat tinggi 
Sumber Data: Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan 
Berdasarkan tabel tersebut, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 
0,275 termasuk pada kategori rendah. Jadi, terdapat hubungan yang rendah antara 
penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran PAI. Apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak 
maka perlu diuji signifikansinya dengan rumus t atau membandingkan dengan tabel 













  = 
0,275 x 5,74 
  0,925
 




  = 1,641 
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Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk 
kesalahan 5% uji dua fihak dan dk =  n - 2 = 33, maka diperoleh t tabel = 2,04 
Ketentuan :  
Th  ˂ Tt  Ho diterima  
1,641 ˂ 2,04 H1 ditolak 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dinyatakan  bahwa korelasi antara 
penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran PAI sebesar 0,275 tidak signifikan dan 
digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil. Sehingga hasil tersebut 
menunjukkan bahwa, HO diterima dan H1 ditolak. Maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara penguasaan  metode pembelajaran 
guru Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 26 Makassar. Maka hipotesis tidak terbukti. 
 








Dari hasil pembahasan dan  penelitian maka penulis akan menguraikan 
beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Frekuensi penguasaan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 26 Makassar masuk ketegori kurang (39%) dengan nilai rata-rata 
31,28 dari nilai maksimum dan standar deviasi 7,10. 
2. Tingkat pencapaian tujuan pembelajaran PAI  di SMP Negeri 26 Makassar masuk 
ketegori cukup (69%) dengan nilai rata-rata 11,97 dari nilai maksimum dan 
standar deviasi 59,46. 
3. Tidak terdapat hubungan antara penguasaan metode pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam dengan pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMP 
Negeri26 Makassar. 
B. Saran-saran 
Perlu ada usaha pengembangan seorang guru untuk meningkatkan penguasaan 
metode pembelajaran, karena semakin baik penguasaan metode pembelajaran bagi 
seorang guru maka akan semakin baik hasil pencapaian tujuan pendidikan yang 
dihasilhan. Serta penulis mengharapkan kritik dan sarannya dari berbagai pihak guna 
kelengkapan dan validitasnya skripsi ini dalam mencapai sasaran tujuan yang 
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konstruktif dan berkesinambungan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Demikian 
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